Page |1

The Influence of Company Performance on Firm Value Using
Key Performance Indicator (KPI) Measuring Instruments at
Bank BRI Wonoayu Unit

[Pengaruh Kinerja Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan
Menggunakan Alat Ukur Key Performance Indicator (KPI)
pada Bank BRI Unit Wonoayu]

Ayu Purbo Retno, Wiwit Hariyanto*?

DProgram Studi Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia

2 Dosen Program Studi Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi: wiwithariyanto@umsida.ac.id

Abstract. The rise of the issue of inflation around the world makes companies to further increase the value of their companies
by increasing company performance so that companies can survive when this phenomenon occurs. Company
performance is the overall appearance of the company which involves all activities in it and is measured in a certain
period. This study aims to determine whether company performance has an influence on firm value. So this research
is also useful for companies to find out what things need to be maintained or improved within the company. The data
analysis technique used in this study is simple regression analysis with the help of SPSS Version 26 as well as company
performance measurement indicators using 12 KPI indicators. The results of this study indicate that company
performance has a significant positive effect on firm value. Besides that, the BRI Unit Wonoayu Bank company
managed to get a score of 84% out of 100% for company performance.
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Abstrak. Maraknya isu inflasi di seluruh dunia menjadikan perusahaan untuk lebih meningkatkan nilai perusahannya dengan
cara meningkatkan Kinerja perusahaan supaya perusahaan tetap bertahan ketika fenomena tersebut terjadi. Kinerja
perusahaan merupakan tampilan keseluruhan perusahaan yang melibatkan seluruh kegiatan didalamnya dan diukur
dalam periode tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kinerja perusahaan memiliki pengaruh atas
nilai perusahaan. Sehingga penelitian ini juga bermanfaat bagi perusahaan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang
perlu dipertahankan maupun ditingkatkan dalam perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
yaitu analisis regesi sederhana dengan bantuan SPSS Versi 26 Serta indikator pengukuran kinerja perusahaan
menggunakan 12 indikator KPI. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan. Disamping itu perusahaan Bank BRI Unit Wonoayu berhasil mendapkan skor
84% dari 100% untuk kinerja perusahaan.

Kata Kunci - Kinerja Perusahaan, Nilai Perusahaan, Inflasi, Key Perfomance Indicator (KPI)

|. PENDAHULUAN

Tidak ada satupun perusahaan yang tidak memiliki tujuan jangka panjang untuk kedepannya dalam
mengembangkan bisnisnya untuk terus meningkatkan nilai perusahaan yang dimiliki dengan mengembangkan
berbagai hal yang ada didalamnya seperti bagaimana sikap, visi dan misi seorang manajer, peningkatan kinerja
karyawan melalui pelayanan sehingga terjadi kepuasan konsumen dan dapat meningkatkan jumlah pendapatan
didalam perusahaan. Sedangkan nilai perusahaan menurut [1] adalah hasil atas kinerja manejemen di berbagai aspek,
diantaranya; arus kas bersih atas keputusan investasi, prosentase pertumbuhan perusahaan serta biaya yang
dibutuhkan untuk modal perusahaan. nilai perusahaan perlu diukur untuk mengetahui seberapa besar perkembangan
perusahaan hingga saat ini dan dapat dijadikan sebagai alat untuk menentukan strategi kedepannya supaya perusahaan
tetap dapat bertahan dalam berbagai kondisi dan perkembangan perekonomian yang tidak menentu. Seperti
belakangan ini yang beredar isu akan terjadinya krisis keuangan secara global atau biasa disebut dengan resesi. Hal
tersebut diperkirakan akan terjadi pada tahun 2023 mendatang dengan tidak terkecuali seluruh dunia akan merasakan
dampaknya. Suatu inflasi dapat ditadai dengan meningkatnya suku bunga bank sentral di beberapa negara secara
agresif. Seperti dilansir pada laman CNBC Indonesia bahwasannya sepanjang tahun 2022 bank sentral paling
powerful didunia seperti bank (The Feed) yang berlokasi di Amerika Serikat telah menetapkan kenaikan nilai suku
bunga perbankanyang awalnya sebesar 300 basis poin, menjadi 3% - 3,25% dan akan terus meningkat. Begitupun
dengan bank sentral Indonesia yang menerapkan atas kenaikan Bl 7-Day Reverse Repo Rate (B17DRR) dengan awal
basis poin sebesar 50 menjadi 5,25%, suku bunga skema deposito sebesar 50 basis poin menjadi 4,50% dan suku
bunga fasilitas pinjaman sebesar 50 basis poin menjadi 6% sesuai dengan keputusan. pertemuan Dewan Pengurus
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(RDG) Bank Indonesia yang telah dilaksanakan pada tanggal 16-17 November 2022. Hal tersebut dapat
mengakibatkan sulitnya perputaran uang yang beredar, disamping itu juga dapat menyebabkan biaya pinjaman
semakin meningkat, melemahnya sistem manufaktur dan pengurangan insentif investasi sehingga dapat menyebabkan
pemulihan ekonomi yang ada didunia melambat. Selain itu inflasi pada tahun ini juga disebabkan oleh isu ketegangan
geopolitik antara rusia dan ukraina sehingga menyebabkan perekonomian terguncang. Dan masih banyak lagi sebab-
sebab yang mendukung terjadinya inflasi pada tahun 2023.[2]

Atas penjabaran isu diatas penulis tertarik untuk mengetahui adakah hal-hal yang dapat dilakukan dalam
mempertahankan perusahaan disaat inflasi melanda dengan tetap mempertahankan bahkan meningkatkan nilai
perusahaan dimulai dari saat ini. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mempertahankan nilai perusahaan ialah
dengan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Namun hasil atas penelitian [3] menjabarkan bahwa selain
dipengaruhi oleh kinerja keuangan nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh kinerja sosial dan kinerja lingkungan.
Sehingga penulis tertarik untuk mengembangkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh [4] untuk
mengukur seberapa baik kinerja perusahaan, namun dalam penelitian tersebut belum mencakup tentang apakah kinerja
perusahaan berdasarkan indikator-indikator key performance indikator yang telah ditetukan dapat memberikan
pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Sehingga penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah kinerja perusahaan yang diukur
melalui key performance indicator berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Disamping itu pengukuran menggunakan
metode key performance merupakan alat dalam penskoran atau pengukuran seberapa besar pencapaian yang telah
diraih dari tujuan perusahaan yang telah ditentukan di setiap tahunnya sehingga tetap dalam landasan yang sejalan
dengan visi dan misi perusahaan baik dari segi keuangan maupun non-keuangan, dan pada pengukuran Kinerja
Perusahaan yang akan dilakukan oleh peneliti melibatkan beberapa stakeholder diantaranya pemegang saham atau
manajer, karyawan, dan nasabah. Dan untuk pengukuran nilai perusahaan menggunakan asas perhitungan yang
berdasarkan metode penilaian nilai buku perusahaan atau biasa disebut PBV yang berfungsi untuk mengukur
perbandingan nilai harga saham saat ini terhadap laba atau tingkat suku bunga perusahaan Penelitian ini bertujuan
untuk pengukuran seberapa baik kinerja suatu perusahaan dan apakah hal tersebut dapat berpengaruh terhadap nilai
perusahaan pada periode selanjutnya, sehingga dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk pertimbangan ke
depan dalam menghadapi fenomena inflasi yang terjadi saat ini di tahun 2023. [5]

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Kinerja Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Hasil dari banyaknnya keputusan perseorangan yang terlibat didalam instansi secara terus menerus maka bisa
disebut dengan kinerja perusahaan untuk mengetahui seberapa baik kinerja perusahaan maka perlu ditentukan
berbagai indikator yang diperkirakan dapat berpengaruh akan kinerja perusahaan itu sendiri. Pada penelitian yang
akan dilakukan, Peneliti menggunakan indikator pengukuran KPI dalam pengukuran seberapa baik kinerja salah satu
Bank BRI Unit Wonoayu. Didalam indikator tersebut terdapat tidak pokok indikator utama yang akan diteliti untuk
menentukan besaran variabel independent yang diasumsikan dengan kinerja perusahan. Tiga indikator yang dimaksud
dalam pengukuran kinerja perusahaan yang pertama ialah kepemilikan manajerial. Berbagai penelitian mengenai
pengaruh kepemilikan manajerial atas nilai perusahaan memiliki hasil yang cukup beragam diantaranya ialah
penelitian yang memiliki hasil bahwasannya kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. [6]
begitupula dengan penelitian lainnya memiliki hasil yang sama yaitu tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. [7]
serta pada satu penelitian lainnya juga mendapatkan hasil bahwa kepemilikan manajerial, kepemilikan institutional
dan strktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. [8] Sedangkan peneliti lain mengemukakan bahwa
kepemilikan manajemen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.[9] Seperti yang dikemukakan oleh peneliti
lainnya yang juga memiliki hasil bahwa adanya pengaruh kepemilikan manajerial terhadap hubungan antara kinerja
dengan nilai Perusahaan dan kinerja Perusahaan sebagai Variabel Intervening, Dengan hasil kepemilikan atau
Manajemen juga mencatat bahwa adanya pengaruh antara kinerja dan Nilai perusahaan.[10]

Untuk indikator pengukuran kinerja perusahaan yang kedua ialah kinerja karyawan. Perusahaan tidak akan
beroperasi secara maksimal jika tanpa adanya karyawan yang dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Namun,
apakah kinerja karyawan dapat mempengaruhi nilai perusahaan kedepannya. Maka beberapa penelitian telah memiliki
beberapa jawaban yang relatif atas pertanyaan tersebut, diantaranya peneliti yang pertama meneliti tentang pengaruh
key performance indicator terhadap kinerja karyawan peralatan rumah tangga dan mendapatkan hasil bahwasannya
key performance indicator mempunyai dampak positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan. [11] sama seperti
peneliti lainnya yang juga meneliti bahwasannya Kinerja karyawan memiliki dampak positif yang signifikan atas
peningkatan produktifitas. [12] dan untuk indikator terakhir ialah kepuasan nasabah atau pelanggan dengan hasil dari
beberapa penelitian yang dikemukakan yaitu kepuasan pelanggan terhadap industri jasa asuransi dapat memberikan
pengaruh positif signifikan terhadap citra perusahaan.[13] begitupun dengan hasil dari penelitian lainnya yang
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memperoleh hasil penelitian adanya pengaruh antara kepuasan pelanggan terhadap loyalitas dan keuangan
perusahaan.[14] Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

H1 : Kinerja perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

. HI .
Yariahel (X) Yariahel (Y)
Einerja Perusahaan Hilai Petusahaan

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Il. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif verifikasi, yang mana
pendekatan tersebut bertujuan untuk menguji hipotesis melalui analisis dari data yang telah diperoleh dan diolah
menggunakan sistem perhitungan dengan menunjukkan bahwa hipotesis yang telah dibuat sebelumnya diterima atau
ditolak. [15] Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah semua individu yang terlibat dalam kegiatan Bank
BRI Unit Wonoayu yaitu manager, karyawan serta nasabah. menggunakan teknik purposive sampling. Yang mana
Teknik tersebut merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan aspek yang berbeda dan dilakukan oleh peneliti
guna medapatkan sampel yang dianggap paling sesuai, bermanfaat dan dapat mewakili populasi yang telah ditentukan.
[16] Pada penelitian ini kriteria sampel yang digunakan ialah salah seorang manajer, karyawan yang telah menjabat
selama > 2 tahun, serta nasabah aktif selama > 5 tahun. Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan
metode Structural Equation Model (SEM). Dalam metode SEM jumlah sampel tergantung pada jumlah indikator
dikalikan 1-10. [17]. Maka didapat jumlah sampel sebanyak 50 responden yang akan dipakai pada riset ini. Sumber
data yang dipakai pada riset ini yakni sumber data primer yang didapat melalui kuisioner yang didistribusikan
langsung kepada manajer, karyawan, serta nasabah secara manual menggunakan kertas kuisioner, kuisioner ini
menggunakan skala likert 1 sampai dengan 4 sebagai skala pengukuran.

Gambar 1 menunjukkan variabel dependen dan independen yang akan diuji pada penelitian. Variabel
independen yang digunakan pada penelitian ini yaitu Kinerja Perusahaan (X). Kinerja Perusahaan diartikan sebagai
tampilan keadaan atas hasil perusahaan secara utuh dengan dipengaruhi oleh kegiatan operasional dan sumber daya
perusahaan. [18]. Variabel terikat atau dependen dalam penelitian ini yaitu Nilai Perusahaan (). Nilai Perusahaan
didefinisikan sebagai nilai aktual atas saham aset perusahaan yang terjual seharga saham. [19]. Berdasarkan
penjabaran atas variabel yang digunakan, maka indikator pengukuran yang akan diterapkan didalam penelitian ini
menggunakan indikator utama (KPI) yang bersumber pada penelitian [4] dan telah disetujui oleh manager bank BRI
Unit Wonoayu, pada tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1.
Indikator Penelitian
No Varia_bel _ _
Operasional Tujuan KPI Indikator Pengkuran (KPI)
Gaya kepemimpinan tranformasional
Hasil /pencapaian perusahaan selama
1 Pertumbuhan Perusahaan  periode menjabat
Tingkat pertumbuhan kualitas SDM
Perusahaan
Tingkat produktivitas karyawan
o terhadap pekerjaannya
2 Kinerja Perusahaan  Tingkat kinerja karyawan Kebijakan pensejahteraan bagi tenaga
kerja
Pengadaan promosi bagi karyawan
Tingkat kecepatan layanan perbankan
3 Kepuasan nasabah Tingkat penyediaan fasilitas untuk
nasabah
Tingkat Loyalitas nasabah
4 Nilai Perusahaan Tingkat Pengelolaan layanan kredit

Peningkatan harga saham  Pertumbuhan harga saham tiap periode
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Manajemen tingkat laba

Tahapan selanjutnya setelah penjabaran variabel diatas yaitu melakukan analisis data menggunakan analisis
statistik deskriptif yaitu teknik menganalisis data dengan menggambarkan data yang sudah dikumpulkan tanpa
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum sehingga dapat diketahui nilai variabel bebas dan terikatnya.[20]
Persamaan yang terbentuk berdasarkan identifikasi variabel adalah:

Keterangan:
Y=a+ X
X = Kinerja Perusahaan
Y = Nilai Perusahaan
a = Konstanta
B = Koefisien Regresi

Kemudian hasil kuisioner ditabulasi dan diolah dengan analisis regresi linier sederhana guna melihat
besarnya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel dependen atau terikat. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan bantuan SPSS (Statistical Package for Social Science) sebagai alat untuk menganalisis data. Sebelum
dilakukannya pengujian pengaruh, perlu melakukan pengujian validitas serta pengujian reabilitas lebih dahulu guna
mengidentifikasi validitas dan reabilitas dari pertanyaan atau kuis yang ada pada kuisioner.

Kuis yang telah memenuhi uji validitas dan reabilitas selanjutnya dilakukan uji pengaruh yaitu uji t. Uji t
dilakukan untuk untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t
dilakukan dengan cara membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Apabila thitung lebih besar dari ttabel maka
terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atau hipotesis diterima.

Serta untuk pengukuran prosentase kinerja perusahaan atas Key performance Indicaor (KPI) yang telah
ditentukan. Penentuan bobot tiap indikator berdasarkan pada hasil kuisioner yang telah diisi oleh pihak manajemen.
[21] Dari hasil kuisioner tersebut selanjutnya diolah dengan metode AHP (Analytical Hierarchy Proses). AHP
merupakan penyusunan prioritas dari berbagai pilihan yang dapat berupa kriteria yang sebelumya telah disusun
terlebih dahulu, sehingga penerapan prioritas didasarkan pada proses yang terstruktur dan masuk akal. [22] Dan salah
satu penentuan skor nya menggunakan kuisioner perbandingan silang antara indikator atau kriteria dengan memilih
skala 1-9 dan selanjutnya data yang telah diperoleh akan diproses menggunakan bantuan software computer yaitu
Microsoft Excel.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Wonoayu yang berlokasi di JI.
Raya Wonoayu No. 1, Juwet, Wonoayu, Kec. Wonoayu yang mana penelitian ini melibatkan beberapa pihak
didalamnya seperti Manajer, Karyawan, serta Nasabah. Dengan total responden sejumlah 50 orang. Adapun
karakteristik dan rangkuman atas data responden yang telah diperoleh ialah sebagai berikut :

Tabel 2
Karakteristik Responden
Frequency
Kriteria (Orang) Presentase(%0)
Usia
17-26 Tahun 10 20,0
27-36 Tahun 13 26,0
37-46 Tahun 13 26,0
47-50 Tahun 4 8,0
>50 Tahun 10 20,0
Jenis Kelamin
Laki-Laki 21 42,0
Perempuan 29 58,0
Stakeholders
Manajer 1 2,0
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Karyawan 9 18,0
Nasabah 40 80,0
Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan table 2 menunjukkan bahwa total responden lengkap berjumlah 50 orang sesuai dengan rencana
jumlah responden yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelumnya dengan responden dari berbagai kalangan usia
khususnya pada rentang usia 27-36 dan 37-46 tahun dengan jumlah terbanyak yaitu masing-masing 13 responden.
Selanjutnya berdasarkan jenis kelamin, responden terbanyak yaitu perempuan dengan jumlah responden 29 orang atau
58%. Kemudian, untuk stakeholders, responden terbanyak terdapat pada nasabah sebanyak 40 responden atau 80%.

Statistik Deskriptif Jawaban Responden

Analisis deskriptif dilakukan oleh peneliti untuk mendeskripsikan serta menerangkan data yang telah
diperoleh melalui responden. Namun, belum sampai pada mengambil kesimpulan terhadap populasi yang diteliti.[23]
Berikut adalah uraian atas hasil perhitungan analisis deskriptif disetiap variabel penelitian :

Tabel 3
Hasil Statistik Deskriptif
Std.
Deviatio
N Range Minimum Maximum Mean n Variance
Kinerja Perusahaan 50 28 34 62 49.36 5591  31.256
Nilai Perusahaan 50 13 11 24 17.66 2.847 8.107
Valid N (listwise) 50
Sumber : Data Olahan SPSS (versi 26), 2023
Hasil Uji Kualitas Data
Hasil Uji Validitas
Tabel 4
Hasil Uji Validitas
Pearson .
Variabel Pernyataan  Correlation Nilai Kritis Keterangan
; (r Tabel)
(r Hitung)
Kinerja Perusahaan (X) 1 0,414 0,279 VALID
2 0,343 0,279 VALID
3 0,475 0,279 VALID
4 0,595 0,279 VALID
5 0,463 0,279 VALID
6 0,431 0,279 VALID
7 0,333 0,279 VALID
8 0,562 0,279 VALID
9 0,437 0,279 VALID
10 0,621 0,279 VALID
11 0,356 0,279 VALID
12 0,388 0,279 VALID
13 0,375 0,279 VALID
14 0,333 0,279 VALID
15 0,337 0,279 VALID
16 0,355 0,279 VALID
17 0,305 0,279 VALID
18 0,443 0,279 VALID
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Nilai Perusahaan (YY) 1 0,639 0,279 VALID
2 0,757 0,279 VALID
3 0,687 0,279 VALID
4 0,779 0,279 VALID
5 0,625 0,279 VALID
6 0,455 0,279 VALID

Sumber : Data Olahan SPSS (versi 26), 2023

Berdasarkan tabel uji validitas diatas, dapat dinyatakan bahwa seluruh item pernyataan pada kuisioner yaitu
“valid”. Dikarenakan nilai r hitung di setiap butir pernyataan lebih besar dibandinng r tabel.[24]

Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach's
Variabel Alpha Keterangan
Kinerja Perusahaan (X) 0,719 Reliabel
Nilai Perusahaan () 0,729 Reliabel

Sumber : Data Olahan SPSS (versi 26), 2023

Sedangkan hasil untuk uji reliabilitas yang telah tersaji pada tabel 5, menurut [25] jika nilai Cronbach’s Alpha
disetiap variabel pengujian menunjukkan >0,60 maka dikatakan reliabel atau konsisten.

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Tabel 6
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 10.276 3.490 2.944 .005
Kinerja Perusahaan .150 .070 294 2129 .038

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber : Data Olahan SPSS (versi 26), 2023

Berdasarkan tabel Coefficients? diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y=10.276 + 0.150x

Hasil Uji t (uji parsial)
Tabel 7
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 10.276 3.490 2.944 .005
Kinerja Perusahaan .150 .070 294 2129 .038
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a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber : Data Olahan SPSS (versi 26), 2023

Berdasarkan table Uji t diatas terlihat bahwa besar t hitung kinerja perusahaan sebesar 2.129 dan t tabel
adalah 2.011. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja Perusahaan (X) secara parsial berpengaruh terhadap
nilai perusahaan (). dan jika t hitung > t tabel, maka kesimpulannya terdapat pengaruh positif yang signifikan dari
kinerja perusahaan terhadap nilai perusahaan. [26]

Perhitungan Prosentase Kinerja Perusahaan Menggunakan KPI

Atas penelitian yang dilakukan, selain untuk menentukan pengaruh antara kinerja perusahaan dengan nilai
perusahaan, juga bertujuan untuk mengukur seberapa baik tingkat kinerja perusahaan berdasarkan KPI yang telah
ditentukan oleh penulis dan disetujui oleh perusahaan Bank BRI. Dan penentuan besaran target ialah nilai rata-rata
terbaik yang dapat diperoleh dari pengisian kuisioner dan hasil aktual dinilai berdasarkan jawaban responden.
Sehingga menghasilkan tabel perhitungan kinerja Bank Rakyat Indonesia unit Wonoayu sebagai berikut:

Tabel 8
Prosentase Kinerja Perusahaan
Key Result KPI Weight Target Actual Score Final
of KPI Score
Pertumbuhan  Gaya kepemimpinan 8 100% 76% 76 6
Perusahaan  tranformasional
Hasil /pencapaian perusahaan 9 100% | 107% 107 6
selama periode menjabat
Tingkat pertumbuhan kualitas 11 100% 89% 89 10

SDM Perusahaan
Tingkat Tingkat produktivitas karyawan 24 100% 90% 90 22

kinerja terhadap pekerjaannya

karyawan y . .
Kebijakan pensejahteraan bagi 5 100% | 106% 106 5
tenaga kerja
Pengadaan promosi bagi 10 100% 74% 74 7
karyawan

Kepuasan Tingkat kecepatan layanan 16 100% 70% 70 11

nasabah perbankan
Tingkat penyediaan fasilitas 6 100% 69% 69 4
untuk nasabah
Tingkat Loyalitas nasabah 12 100% 75% 75 9

100 84

PEMBAHASAN

Pengaruh Kinerja Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Menurut hasil penelitian yang telah tercantum diatas dapat diketahui bahwa Kinerja Perusahaan berpengaruh
positif terhadap Nilai Perusahaan. Hasil Penelitian yang ditetapkan oleh penulis didukung oleh penelitian [27] yang
menyatakan bahwasannya tata kelola atau bisa disebut sebagai kinerja perusahaan memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan serta adanya pengaruh tidak langsung antara tata kelola perusahaan dengan nilai perusahaan melalui
kinerja keuangan. Sehingga ketika semakin meningkatnya kinerja suatu perusahaan maka akan semakin meningkat
pula nilai atas perusahaan tersebut. Begitupula pada penelitian yangdilakukan oleh [28] menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial secara negative berhubungan dengan harga saham yang berarti bahwa tingkat pengelolaan
perusahaan yang semakin baik dapat membantu meningkatkan kepercayaan investor akan kekhawatiran apakah nilai
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saham perusahaan akan turun. Dengan demikian dapat dikaitkan dengan Theory of the Firm yang menyatakan bahwa
perusahaan dengan kinerja yang baik juga akan memiliki nilai yang baik juga, dan tingginya nilai perusahaan juga
akan diikutioleh tingginya tingkat kesejahteraan pemilik saham. [29]. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian lainnya yang menyatakan bahwa Kkinerja perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
dikarenakan proporsi kepemilikan manajerial yang besar tidak mampu menyetarakan antar kepentingan Kinerja
perusahaan dengan pemegang saham, sehingga tujuan perusahaan dalam mencapai nilai perusahaan yang tinggi tidak
dapat dicapai. [7]

Prosentase Kinerja Perusahaan

Dari hasil analisis nilai kinerja perusahaan BRI pada tabel 11, dapat kita ketahui bahwa key performance
indicator (KPI) dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk mengetahui seberapa besar tingkat kinerja perusahaan dengan
hasil atas penelitian pada bank BRI Unit wonoayu yang memiliki nilai kinerja perusahaan sebesar 84%. Hasil
penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh [30] bahwasannya system penilaian kinerja
berdasarkan KPI dapat meningkatkan objektifitas dalam penilaian kinerja, serta dapat mengidentikasi kelemahan dan
merencanakan program pengembangan perusahaan. Sama seperti penelitian oleh [31] yang memiliki asumsi bahwa
pembuatan key performance indicator (KPI) dapat megukur kinerja perusahaan dengan melihat dari seluruh aktivitas
yang terlibat dalam perusahaan. Kemudian hasil penelitian ini didukung oleh theory key performance indicator yang
dikemukakan oleh para ahli [32] yang mana menyatakan bahwa key performance indicator adalah metrik finansial
atau non finansial untuk membantu suatu organisasi atau perusahaan dalam menentukan dan mengukur pencapaian
atas target-target yang telah ditentukan oleh perusahaan. Pengukuran ini dilakukan dikarenakan banyaknya perusahaan
yang gulung tikar dikarenakan perusahaan tidak mampu untuk merancang key performance indicator secara tepat
sehingga terjadinya kesalahan dalam evaluasi pengukuran kinerja perusahaan..

1V. SIMPULAN

Riset ini bertujuan untuk menganalisis kinerja perusahaan Bank Rakyat Indonesia Unit Wonoayu - Sidoarjo
serta pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. Dengan menggunakan sampel penelitian sebanyak 50 orang yang terdiri
atas manajer, karyawan, dan nasabah guna untuk menjawab segala pernyataan yang telah dirumuskan oleh peneliti.
Berdasarkan atas hasil dari olah data penelitian serta pembahasan yang telah dijabarkan oleh peneliti diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa :

1) Kinerja Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Hal tersebut memiliki makna bahwa
semakin meningkatnya kinerja atas suatu perusahaan maka akan meningkat pula nilai dari perusahaan
tersebut.

2) Kinerja perusahaan pada tahun 2022 terakhir dapat dikatakan baik. Hal tersebut diketahui melalui tercapainya
84% dari 100% target perusahaan. Namun ada beberapa bidang KPI yang berada pada table berwarna kuning
menandakan bahwa Indikator-indikator tersebut perlu ditingkatkan kembali.

KETERBATASAN PENELITIAN
1) Objek yang diteliti hanyalah salah satu anak cabang perusahaan Bank Rakyat Indonesia.hal tersebut dapat
memungkinkan terjadinya perbedaan hasil penelitian antara satu cabang unit perusahaan bank BRI terhadap
cabang unit didaerah lain.
2) Adanya keterbatas atas indikator KPI yang berjumlah 9 KPI untuk mengukur kinerja perusahaan, dan hanya
satu variabel untuk menentukan tingkat nilai perusahaan.

SARAN

1) Bagi perusahaan untuk terus meningkatkan kinerja perusahaan sehingga perusahaan tetap bertahan dikala
inflasi yang dapat mempengaruhi nilai mata uang dengan tetap terus mempertahankan nilai perusahaan
dengan meningkatkan kinerja perusahaan.

2) Selain itu diharapkan pada penelitian berikutnya dapat memperluas objek penelitian tidak hanya pada satu
perusahaan perbankan namun beberapa perusahaan perbankan lainnya supaya dapat dibandingkan antara
kinerja satu perusahaan dengan perusahaan lainnya.

3) Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan beberapa indikator KPI yang diukur untuk menentukan
Kinerja suatu perusahaan supaya penilaian kinerja lebih konkrit
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